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Pendahuluan
 Pendidikan karakter merupakan usaha menanamkan kebiasaan baik

sehingga siswa mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang

telah menjadi kepribadiannya.

 Krisis karakter yang ditandai dengan meningkatnya pergaulan bebas,

penyalahgunaan narkoba, pornografi, kekerasan terhadap anak dan remaja,

pencurian, kebiasaan menyontek dan tawuran.

 Krisis karakter yang ditandai kurangnya rasa hormat atau sikap sopan santun

kepada guru atau orang yang lebih tua.

 Dari beberapa krisis tersebut memunculkan dampak salah satunya adalah

siswa yang karakter religiusnya kurang adalah kewajaran dan kecondongan

untuk berani melakukan kekhilafan, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius berbasis

kelas pada siswa kelas 4 di SDN Celep Sidoarjo?

2. Apa kendala dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius

berbasis kelas pada siswa kelas 4 di SDN Celep Sidoarjo dan cara

mengatasinya?
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Tujuan Penelitian 
1. Dapat mendeskripsikan pelaksanaan penguatan pendidikan karakter

religius berbasis kelas pada siswa kelas 4 di SDN Celep Sidoarjo.

2. Dapat mendeskripsikan kendala dalam pelaksanaan penguatan

pendidikan karakter religius berbasis kelas pada siswa kelas 4 di SDN Celep

Sidoarjo dan cara mengatasinya.
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Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Dalia Yuliana, Santhy Hawanti, dan Okto

Wijayanti (2019) yang berjudul “Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan

Karakter (PPK) berbasis Kelas melalui Manajemen Kelas di Sekolah Dasar”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program PPK dilaksanakan melalui

pembuatan kesepakatan kelas, kontrol kelas dan pengaturan ruang kelas

dengan mengintegrasikan nilai karakter didalamnya.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Fajri & Rivauzi (2022) yang berjudul

“Pembentukan Karakter Peserta Didik melalui Pendidikan Karakter Religius

berbasis Kelas” menemukan masalah menurunnya karakter atau sikap siswa.

Peneliti menjelaskan penurunan karakter atau sikap siswa dapat diatasi

dengan pengaplikasian program PPK berbasis kelas dilakukan melalui

integrasi nilai-nilai karakter didalam silabus dan RPP.
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Metode

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

• Metode penelitian kualitatif

Menurut Steven Dukeshire & Jennifer Thurlow (2002) penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang berhubungan dengan data selain angka serta

menyajikan dan menggabungkan data dengan naratif.

• Pendekatan Penelitian Fenomenologi

Menurut Creswell (2012) fenomenologi merupakan jenis penelitian kualitatif

dengan peneliti melaksanakan pengumpulan data melalui observasi atau

pengamatan untuk memahami suatu fenomena yang muncul.
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• Lokasi penelitian

SDN Celep Sidoarjo

Jalan Mojopahit No.

135, Sidowayah,

Kelurahan Celep

Kecamatan Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo

• Subyek penelitian

Kepala Sekolah, guru

kelas 4 dan siswa

kelas 4 SDN Celep

Sidoarjo

• Obyek penelitian

Penguatan karakter

religius berbasis kelas
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Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Wawancara

Observasi

Dokumentasi 

Teknik Analisis 

Data 

Data Collection 

(pengumpulan 

data)

Data Reduction 

(Reduksi Data)

Data Display 

(Penyajian Data)

Verification 

(Kesimpulan)

Teknik 

Keabsahan Data 
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Hasil dan Pembahasan 

• Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter
religius berbasis kelas melalui manajemen kelas dilaksanakan dengan
program kesepakatan kelas, kontrol kelas dan penataan ruang kelas yang
telah diintegrasikan pada karakter religius.

• Kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius berbasis kelas
melalui manajemen kelas adalah pelanggaran kesepakatan kelas dan
pembiasaan yang ada pada program kontrol kelas serta kurangnya
perhatian dari orang tua.

• Untuk mengatasi kendala guru memberikan hukuman bagi siswa yang
melanggar dan melakukan koordinasi dengan orang tua siswa. Impikasi
penelitian ini tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat
meningkatkan karakter religius.
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Kesimpulan 
• Dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter religius berbasis kelas melalui manajemen 
kelas telah dilaksanakan dengan program kesepakatan kelas, kontrol kelas, 
dan penataan ruang kelas. Dalam program tersebut telah diintegrasikan 
dengan nilai karakter religius. 

• Dari kegiatan penguatan pendidikan karakter religius berbasis kelas melalui 
manajemen kelas dapat menaikkan prestasi belajar dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
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